
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha ternak Sapi Bali di

Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato, maka 83,93 % petani memiliki 2-4 ekor

ternak dan 95 % petani memiliki 1-2 Hektar lahan usaha tani.

2. Rata-rata pendapatan petani yaitu sebesar Rp. 49.324.236,55 per tahun. Petani yang

menjadi responden terdiri atas petani jagung, sawah, dan kelapa. Rata-rata pendapatan

usaha tani yang diterima yaitu Rp. 41.396.062,5 per tahun atau 83,93 % dari total

pendapatan petani. Rata-rata pendapatan usaha ternak Sapi Bali di Kecamatan

Patilanggio adalah Rp. 6.038.174,05 per tahun sehingga kontribusi yang diterima dari

usaha ternak Sapi Bali terhadap pendapatan petani adalah 12,24 %. Sedangkan rata-rata

pendapatan luar usaha tani yaitu Rp. 1.890.000 per tahun atau 3,83 %. Jika dilihat dari

nilai yang diperoleh pendapatan ini sangat kecil namun bila disimak dari usaha yang

dilakukan, usaha Sapi Bali dapat memberikan manfaat yang lain bagi petani, karena bila

petani mempunyai keperluan yang mendesak maka petani akan menjual ternak untuk

menutup kebutuhan yang diperlukan tersebut.



B. Saran

Untuk meningkatkan pendapatan dari pemeliharaan ternak Sapi Bali, maka setiap

petani perlu mengembangkan usaha ternak dengan menambah jumlah ternak, khususnya

induk sapi.


